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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk menggambarkan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) dipadu media pembelajaran visual 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 2 Dolo. Metode yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, tiap siklus 
terdiri atas 4 tahap. Pokok bahasan yang diajarkan adalah sistem pernapasan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, pada siklus 1 aktivitas siswa rata-rata sebesar 68,75%, aktivitas guru rata-
rata sebesar 75%, daya serap klasikal sebesar 69%, tuntas individu 14 orang dan tidak tuntas 
individu 10 orang. Pada siklus 2, aktivitas siswa rata-rata sebesar 84,37%, aktivitas guru rata-
rata sebesar 93,75%, daya serap siswa secara klasikal sebesar 87%, tuntas individu 25 orang dan 
tidak tuntas individu 2 orang. Berdasarkan hal tersebut terjadi peningkatan aktivitas siswa 
sebesar 16,62%, peningkatan aktvitas guru sebesar 18,75%, daya serap klasikal sebesar 18,87% 
dan peningkatan ketuntasan individu sebanyak 11 orang. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tips student teams achievement division 
dipadu media pembelajaran visual dapat meningkatkan basil belajar siswa tentang Biologi 
khususnya materi sistem pernapasan di kelas XI IPA SMA Negeri 2 Dolo. 
 
Kata Kunci: Kooperatif, STAD, Media Visual, Hasil Belajar 
 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan suatu bangsa. 
Dengan pendidikan yang baik mutunya, akan dihasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berkompeten sehingga pergerakan bangsa dalam berbagai bidang dapat 
lebih baik. 
Pencapaian kondisi pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional tak 
lepas dari peran penting guru dalam proses belajar mengajar. Kecakapan dalam 
memberikan materi, dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan hasil 
belajar yang baik, maka akan dihasilkan output yang mampu bersaing dalam berbagai 
aspek khususnya dalam bidang pengetahuan, baik di tingkat daerah, nasional bahkan 
internasional.  
Dari hasil observasi diketahui bahwa, ketuntasan klasikal siswa kelas XI IPA di 
SMA Negeri 2 Dolo pada semester ganjil untuk mata pelajaran Biologi yaitu 44%. 
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Ketuntasan klasikal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran ini 
masih tergolong kurang. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar perlu adanya 
pemilihan model pembelajaran yang bervariasi dan mampu mengaktifkan siswa serta 
membuat siswa termotivasi dalam kegiatan proses belajar mengajar.  
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam kegiatan belajar 
belum pernah diterapkan pada kelas IX IPA di SMA Negeri 2 Dolo yaitu pembelajaran 
kooperatif tipe student teams achievement division (STAD). Dengan metode ini siswa 
dapat berperan aktif dalam proses belajar melalui kerja sama tim dan dapat memacu 
semangat para siswa karena diberi penghargaan atau reward.  
Suprijono (2009) menyatakan bahwa model pembelajaran STAD dilakukan 
dengan langkah-langkah:  
1. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang yang heterogen  
2. Guru menyajikan pelajaran  
3. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota 
kelompok. Anggota yang sudah mengerti dapat menjelaskan kepada anggota lainnya 
sampai semua anggota dalam kelompok mengerti 
4. Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh siswa. pada saat menjawab kuis 
tidak boleh saling membantu. 
5. Memberi evaluasi  
6. Kesimpulan  
Pemilihan model pembelajaran akan lebih bermakna jika dipadukan dengan 
penggunaan media yang tepat. Salah satu media yang dapat di gunakan oleh guru yaitu 
media pembelajaran visual. Media visual adalah media yang menekankan pada 
pengamatan dengan indra penglihatan misalnya gambar. Dalam pelajaran biologi sering 
kali banyak hal yang tidak bisa diperlihatkan oleh guru, namun sangat perlu untuk 
diketahui siswa. Misalnya dalam materi sistem pernapasan penyajian secara verbal 
semata oleh guru tidak dapat memaksimalkan penyampaian pesan karena banyak objek 
yang harus diketahui siswa. Oleh karena itu materi ini merupakan materi yang 
cenderung sulit dipahami siswa. Melalui media visual guru akan lebih mudah memberi 
penjelasan mengenai materi dan lebih efektif dalam penyampaian pesan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan memadukannya dengan media pembelajaran 
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visual di SMA Negeri 2 Dolo, khususnya kelas XI IPA dalam mata pelajaran Biologi. 
Penelitian ini tidak lain bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang 
biologi pada kelas XI IPA.  
II. METODE PENELITIAN  
Penelitin ini adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus yang didasarkan 
pada rumusan siklus penelitian yang disusun oleh Jhon Elliot. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Dolo khususnya kelas XI IPA. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas XI IPA yang tergabung dalam 1 kelas dan terdiri atas 28 siswa 
dengan 9 orang laki-laki dan 19 orang perempuan. Dalam penelitina ini dilibatkan dua 
observer, untuk melakukan pengamatan selama tindakan berlangsung, masing-masing 
untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa.  
Prosedur penelitian ini meliputi pengamatan sebelum dilakukan tindakan untuk 
melihat dan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan penelitian mengenai kondisi 
siswa dan kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas. Setelah pengamatan awal, 
maka siklus 1 penelitian dapat dilakukan. Siklus satu penelitian melitputi: 1) 
Perencanaan termasuk didalamnya menyusun instrument yang akan digunakan. 2) 
Pelaksanaan tindakan yang terdiri dari 3 kali pertemuan telah termasuk tes akhir siklus 
satu. 3) Observasi yang dilakukan selama tindakan berlangsung. Adapun kegiatan yang 
diamati yaitu aktivitas siswa dan aktivitas guru menggunaan lembar observasi. 4) 
Refleksi dilakukan dengan mengumpulkan semua data yang diperoleh, dianalisis dan 
kemudian digunakan sebagai acuan untuk sikus berikutnya. Setelah siklus satu selesai 
penelitian dilanjutkan ke siklus dua dengan tahapan yang sama seperti pada siklus satu.  
Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif meliputi hasil observasi kegiatan 
siswa dan guru yang berkaitan dengan aktivitas belajar mengajar dan data kuantitatif 
yaitu hasil tes evaluasi setelah kegiatan pembelajaran. Sumber data penelitian ini berasal 
dari siswa dan guru. Adapun teknik pengumpulan data diperoleh melalui lembar 
observasi saat tindakan berlangsung dan penilaian hasil belajar siswa.  
Data yang telah diperoleh baik dari siswa dan guru dikumpulkan kemudian diolah. 
Data aktivitas siswa dan guru diolah dengan masing-masing ditentukan presentase rata-
ratanya, kemudian data tes hasil belajar siswa diolah dengan: 1) Menentukan presentasi 
daya serap tiap individu. 2) Menentukan presentasi ketuntasan belajar klasikal dan, 3) 
Menentukan daya serap klasikal. Penelitian ini dikatakan berhasil jika daya serap daya 
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serap klasikal mencapai ≥ 85%. Secara individu pada penelitian ini siswa dikatakan 
tuntas jika nilai siswa ≥ 70% yang merupakan KKM saat dilakukan penelitian.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian  
Hasil Kegiatan Siklus I  
1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan siklus satu peneliti menyiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan dalam pelaksanaan tindakan nantinya termasuk merampungkan instrumen, 
melihat kondisi kelas sekaligus memberi penjelasan awal mengenai model pembelajaran 
yang akan dilaksanakan yaitu model pembelajaran STAD. Pada penelitian ini 
pelaksanaan siklus satu dilakukan sebanyak 3 kali tatap muka, 2 kali pertemuan 
kegiatan belajar mengajar dan satu kali tes akhir siklus satu. 
2. Tahap Tindakan dan Observasi 
 Pada tahap pelaksanaan tindakan oleh guru, dilakukan juga tahap observasi atau 
pengamatan oleh para observer. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1 disajikan 
pada Tabel 1.  
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Tahap Indikator 
Skor Pertemuan 
Rerata 
1 2 
Awal 
Kesiapan Siswa dalam Mengikuti 
Pembelajaran 
4 4 4 
Memperhatikan Informasi dan tujuan 
pembelajaran  
3 3 3 
Inti 
Mengelompokkan diri 3 3 3 
Mengajukan pertanyaan  2 2 2 
Memperhatikan presentase materi guru 3 4 3,5 
Mengerjakan tugas kelompok  2 2 2 
Mengerjakan kuis 2 2 2 
Akhir Membuat kesimpulan 2 3 2,5 
Presentase 65,52% 71,87% 68,75% 
 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa aktivitas siswa rata-rata pada siklus 1 sebesar 
68,75%. Hal ini berarti bahwa, aktivitas siswa masih berada dlam kategori kurang, 
walaupun pada pertemuan kedua aktivitas siswa berada dalam kategori cukup. Adapun 
hasil observasi yang dilakukan pada guru untuk siklus satu baik pada pertemuan 
pertama dan kedua dapat dilihat pada Tabei 2.  
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Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Tahap Indikator 
Skor Pertemuan 
Rerata 
1 2 
Awal 
Memotivasi siswa 3 3 3 
Menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran 
4 4 4 
Inti 
Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok 4 4 4 
Menjelaskan konsep 2 3 2,5 
Menggunakan media visual 3 4 3,5 
Memberi kesempatan bertanya pada siswa 1 2 1,5 
Memberikan tugas kelompok (Belajar tim) 2 3 2,5 
Memberikan kuis 4 4 4 
Akhir 
Membimbing siswa membuat kesimpulan 2 3 2,5 
Memberi penghargaan 3 3 3 
Presentase 70% 82,5% 75% 
 
 Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa aktivitas guru secara rata-rata pada siklus 1 
mencapai 75%. Hal ini berarti bahwa, aktivitas guru secara rata-rata berada dalam 
kategori cukup, walaupun pada pertemuan kedua telah mencapai kategori baik. Setelah 
dilakukan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 1, dilakukan tes hasil tindakan siklus 
1. Hasil yang diperoleh siswa pada tes hasil siklus 1 dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Tes Belajar Siswa 
No Aspek Perolehan Hasil 
1 Daya serap tertinggi 100% 
2 Daya serap terendah 44% 
3 Jumlah siswa 24 Orang 
4 Banyak siswa yang tuntas 14 Orang 
5 Banyak siswa yang tidak tuntas 10 Orang 
6 Presentase tuntas klasikal 58,33% 
7 Presentase daya serap klasikal 69,27% 
 Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa daya serap terendah 
adalah 44% dan tertinggi adalah 100%, sedangkan ketuntasan klasikal mencapai 
58,33% dan daya serap klasikal sebesar 69,27%. Hasil tersebut belum mencapai kriteria 
yang ditetapkan.  
3. Refleksi Siklus 1 
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus 1, daya serap yang di peroleh siswa 
adalah 58,33%. Hasil tersebut belum mencapai standar indikator keberhasilan yang 
ditetapkan yaitu 85%, maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus 2. 
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Setelah melakukan tes akhir tindakan siklus, maka selanjutnya dilakukan 
refleksi sebagai acuan untuk masuk ke siklus 2 agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
Hal-hal yang baik dipertahankan sedangkan yang kurang akan lebih ditingkatkan 
lagi. Pada sikius 1, kegiatan yang masih menemui beberapa kekurangan antara lain, 
siswa belum mencatat poin-poin penting yang dijelaskan guru, kerjasama dalam 
kelompok belum dilakukan dengan maksimal, masih ada siswa yang mengerjakan 
kuis dengan gaduh, kegiatan kelompok belum dilaksanakan dengan maksimal dan 
siswa masih kurang dalam menyampaikan pendapat atau menanyakan hal-hal 
penting maupun yang belum diketahui. 
Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus 1, maka 
perlu dilakukan tindak lanjut berupa perbaikan, agar aktivitas guru dan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar meningkat. Tindak lanjut tersebut antara lain, guru harus 
lebih tegas dalam mengarahkan siswa, guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami, dan guru harus lebih aktif dalam 
memantau kegiatan kelompok. 
Hasil Kegiatan Siklus II 
1. Tahap Perencanaan 
Setelah melakukan refleksi pada siklus satu, peneliti memantabkan kembali 
instrumen penelitian yang akan digunakan pada siklus dua. Pada penelitian ini, siklus 
dua juga dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan kegiatan belajar mengajar dan satu 
kali tes hasil belajar. 
2. Tahap Pelaksanaan dan Observasi  
Pada tahap ini dilaksanakan juga observasi kegiatan aktivitas guru dan siswa. 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus dua dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah.  
Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Tahap Indikator 
Skor Pertemuan 
Rerata 
1 2 
Awal 
Kesiapan Siswa dalam Mengikuti 
Pembelajaran 
4 4 4 
Memperhatikan Informasi dan tujuan 
pembelajaran  
3 3 3 
Inti 
Mengelompokkan diri 3 3 3 
Mengajukan pertanyaan  3 3 3 
Memperhatikan presentase materi guru 4 4 4 
Mengerjakan tugas kelompok  3 4 3,5 
Mengerjakan kuis 3 4 3,5 
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Akhir Membuat kesimpulan 3 3 3 
Presentase 81,25% 87,50% 84,37% 
 Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa aktivitas siswa rata-rata pada siklus 2 
mencapai 84,37%. Hal ini berarti bahwa, aktivitas siswa berada dalam kategori baik. 
Adapun Hasil observasi aktivitas guru pada siklus dua disajikan pada Tabel 5.  
Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Tahap Indikator 
Skor Pertemuan 
Rerata 
1 2 
Awal 
Memotivasi siswa 4 4 4 
Menyampaikan indikator dan tujuan 
pembelajaran 
4 4 4 
Inti 
Mengorganisasikan siswa kedalam 
kelompok 
4 4 4 
Menjelaskan konsep 4 4 4 
Menggunakan media visual 4 4 4 
Memberi kesempatan bertanya pada siswa 2 4 3 
Memberikan tugas kelompok (Belajar tim) 4 4 4 
Memberikan kuis 4 4 4 
Akhir 
Membimbing siswa membuat kesimpulan 3 3 3 
Memberi penghargaan 4 3 3,5 
Presentase 92,50% 95,00% 93,75% 
 
 Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa aktivitas guru secara rata-rata pada siklus 2 
mencapai 93,75%. Hal ini berarti bahwa, aktivitas guru secara rata-rata berada dalam 
kategori sangat baik. Setelah dilakukan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 2, 
dilakukan tes hasil tindakan siklus 2. Hasil yang diperoleh siswa pada tes hasil siklus 2 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Tes Belajar Siswa 
No Aspek Perolehan Hasil 
1 Daya serap tertinggi 100% 
2 Daya serap terendah 46% 
3 Jumlah siswa 27 Orang 
4 Banyak siswa yang tuntas 25 Orang 
5 Banyak siswa yang tidak tuntas 2 Orang 
6 Presentase tuntas klasikal 92,50% 
7 Presentase daya serap klasikal 87,00% 
 
Berdasarkan data pada Tabe1 6, dapat dijelaskan bahwa daya serap terendah 
adalah 46% dan tertinggi adalah 100%, sedangkan ketuntasan klasikal mencapai 
92,50% dan daya serap klasikal sebesar 87%. Dengan demikian indikator yang 
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ditetapkan telah tercapai.  
3. Refleksi Siklus Dua 
Kegiatan guru maupun siswa makin meningkat pada siklus 2. Aktivitas siswa 
sudah mencapai kategori baik, dan aktivitas guru mencapi kategori sangat baik. Pada 
siklus 2 guru lebih memperhatikan siswa, dan memberikan arahan-arahan berkaitan 
proses belajar mengajar sehingga aktivitas siswa makin meningkat dan pemahaman 
siswa juga meningkat. Karena penelitian telah mencapai indikator keberhasilan maka 
penelitian dihentikan. 
b. Pembahasan 
Aktivitas siswa secara keseluruhan, baik pada siklus I maupun siklus 2 
mengalami peningkatan. Pada siklus 1 pertemuan I aktivitas siswa masih berada dalam 
kategori kurang dengan persentase 65,62%. Sedangkan pada siklus 1 pertemuan II 
aktivitas siswa berada dalam kategori cukup dengan persentase 71,87%. Secara rata-rata 
aktivitas siswa pada siklus 1 masih berada dalam kategori kurang dengan persentase 
68,75%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada siklus 1 belum mencapai 
indikator keberhasilan yang ditetapkan untuk siswa yaitu kategori baik. Hal tersebut 
disebabkan karena pada siklus 1 terdapat beberapa aspek yang masih sangat kurang 
dalam aktivitas siswa. Misalnya dalam kerjasama kelompok maupun dalam pengerjaan 
kuis. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa belajar secara tim dan guru yang 
kurang tegas dalam kegiatan belajar rmengajar. 
Aktivitas siswa pada siklus 2, pertemuan I mencapai 81,25% dengan kategori 
baik, dan pada pertemuan 2 aktivitas siswa berada dalam kategori baik dengan 
persentase 87,50%. Rata-rata aktivitas siswa pada siklus dua sudah mencapai kategori 
baik dengan persentase 84,37%. 
Aktivitas guru pada siklus 1 pertemuan I masih dalam kategori cukup dengan 
persentase 70% sedangkan pada pertemuan II aktivitas guru berada dalam kategori baik 
dengan persentase 82,5%. Namun rata-rata akivitas guru pada siklus 1 masih berada 
dalam kategori cukup dengan persentase 75%. Setelah dilakukan refleksi, maka 
dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik pada siklus 2. 
Perbaikan tersebut diantaranya guru lebih aktif dalam memantau kegiatan tim, guru 
harus lebih tegas dalam mengarahkan siswa serta memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya. Selain itu, volume suara guru harus lebih besar lagi dan tempo mengajar harus 
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diperlambat. 
Aktivitas guru pada siklus 2 pertemuan I mencapai 92,50% dan masuk dalam 
kategori sangat baik. Untuk siklus dua pertemuan 2, kriteria aktivitas guru juga sangat 
baik, dengan persentase 93,75%. Sehingga aktivitas guru pada siklus 2 mencapai 
kategori sangat baik. 
Hasil tes belajar siswa pada siklus 1, diperoleh daya serap klasikal sebesar 
69,27%. Siswa yang tuntas pada tes siklus 1 sebanyak 14 orang dari 24 siswa yang 
mengikuti tes. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa secara klasikal belum 
mencapai indikator yang ditentukan yaitu 85%. Hal ini disebabkan karena beberapa 
kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus satu. Kekurangan tersebut dapat dilihat 
dari aktivitas siswa dan guru yang telah dijelaskan sebelumnya. Selain itu volume suara 
guru yang kecil, tempo mengajar yang cepat dan belum terbiasanya siswa dengan model 
pembelajaran ini juga ikut mempengaruhi. 
Hasil tes belajar siswa pada siklus 2 untuk daya serap klasikal mencapai 87%, 
tuntas individu sebanyak 25 siswa dan tidak tuntas individu sebanyak 2 orang. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai kriteria yang ditentukan, meski 
masih ada 2 siswa yang belum tuntas. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut kurang 
memperhatikan dan sangat jarang terlibat dalam kegiatan belajar-mengajar. 
Berdasarkan data yang diperoleh, pada aktivitas siswa terjadi peningkatan sebesar 
16,62%, aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 18,75%, dan tes hasil belajar 
mengalami peningkatan sebesar 18,87%. Sehingga dari peningkatan tersebut baik 
aktivitas siswa, aktivitas guru dan hasil belajar siswa telah mencapai kriteria yang 
ditentukan. Pencapaian hasil tersebut disebabkan karena tindak lanjut dan perbaikan 
yang ditetapkan dari hasil refleksi siklus 1 diterapkan pada siklus 2 sehingga aktivitas 
siswa dan guru serta hasil tes belajar pada siklus 2 meningkat mencapai indikator. 
Penerapan model pembelajaran tipe STAD (student teams achivement division) 
dapat memacu siswa untuk sama-sama belajar dengan baik dalam kelompok. Siswa 
yang pintar akan lebih terdorong untuk memberikan penjelasan pada anggota lainnya. 
Hal ini disebabkan karena nilai kelompok akan ditentukan oleh nilai individu masing-
masing anggota kelompok. Baik siswa yang kurang dan lebih sama-sama berperan 
penting untuk menentukan nilai kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin 
dalam Rusman (2010) yang mengungkapkan, "gagasan utama dibelakang STAD adalah 
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memacu siswa agar lebih mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai 
keterampilan yang di ajarkan guru". 
Berdasarkan hasil penelitian nampak bahwa penerapan model pembelajaran tipe 
STAD berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Adrian, dkk (2016) yang menemukan bahwa model pembelajaran 
kooperatif STAD berpengaruh positif terhadap retensi siswa. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Patiung, dkk (2017) juga sejalan dengan penelitian ini dimana 
dipaparkan bahwa model pembelajaran STAD mampu meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika.  
 Kegiatan belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh komunikasi antara siswa dan 
guru sehingga hal tersebut perlu diperhatikan. Media pembelajaran dapat sangat 
membantu dalam menyampaikan pesan guru yang sulit disampaikan secara verbal 
kepada siswa sehingga transfer informasi antara guru dan siswa menjadi lebih mudah 
sehingga pembelajaran akan berjalan dengan lebih efektif dan efisien. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Mahbub, dkk (2016) yang menyatakan bahwa penggunaan media 
menjadikan peran guru lebih positif dan produktif. Pemanfaatan media yang baik, 
menjadikan guru bukan satu-satunya sumber belajar untuk siswa. Media pembelajaran 
akan turut mengambil peran dalam memberikan penjalasan kepada siswa, sehingga 
kinerja guru dalam memberi penjelasan akan terbantu. Dengan demikian guru juga 
dapat menaruh perhatian ke aspek-aspek pendidikan yang lain.  
Dalam penelitian ini model pembelajaran dipadukan dengan penggunaan media 
visual. Dengan dibantu media pembelajaran visual maka dapat membuat pemahaman 
siswa akan materi lebih baik. Hal ini karena media visual dapat mengkongkritkan 
sesuatu yang abstrak yang berkaitan dengan materi pelajaran. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan media 
visual mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik (Haslena, 2015; Sudarman, dkk 
2018).  
IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model kooperatif tipe STAD dipadu media pembelajaran visual, dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa tentang biologi khususnya di kelas XI IPA di SMA 
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b. Saran 
Saran yang dapat direkomendasikan melalui penelitian ini yaitu perlu kiranya 
guru melakukan variasi model pembelajran serta hendaknya dilakukan pemilihan media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan menarik. Salah satu pilihan 
yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran STAD dipadu media visual. 
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